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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat

pada halaman berikut:

Huruf Nama

Arab
Alif
Ba
Ta
s\a
Jim
h}a
Kha
Dal
z\al
Ra
Zai
Sin
Syin
s}ad
d}ad
t}a
z}a
‘ain
Gain
Fa
Qaf
Kaf
Lam
Mim
Nun
Wau
Ha
Hamzah
Ya

GeboCor» LG Lo e veanm 6L —

Huruf Latin

tidak dilambangkan
B
T
s\
J
h}
Kh
D
2\

< +ISZZIrxO0TO -

Nama

tidak dilambangkan

Be

Te

es (dengan titik di atas)

Je

ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha

De

zet (dengan titik di atas)
Er

Zet

Es

es dan ye

es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
apostrof terbalik

Ge

Ef

Qi

Ka

El

Em

En

We

Ha

Apostrof

Ye

Hamzah (+) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa
pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().



2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
‘ kasrah i i
[ dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(s fathah dan ya’ ai adan i
¥ fathah dan wau au adanu
Contoh:
caa S kaifa
d & :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
s ... |1 ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
)
¥ dammahdan wau u u dan garis di atas
Contoh:

dle rma>ta
=) :rama>

Xi



Ja8 gi>la
&ged yamu>tu
4. Ta marbu>t}ah

Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang
hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah
[t]. Sedangkan ta>' marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang bera
menggunakan kata sandan
marbu>t}ah itu ditransli

an ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang

Contoh:

angkan dengan
), dalam transliterasi in : jyan perulangan

huruf : diberi tanda syad
: rabbana> i
: najjaina>

: al-h}a

. ind® MREPARE

huruf kasrah
(&—), maka ia ditransliterasi seperti ht
Contoh:
&le  :“Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
=0+ “Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

uf maddah menjadi i>.

Xii

edua kata itu terpisah, maka ta>’
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6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf Ji(alif lam
ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa,
al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar

(az-zalzalah)

Al-TAISATA

berlaku bagi
erletak di awal

huruf hamzah menjadi
ngah dan akhir kata. N
, karena dalam tulisan

s syai’un
> umirtu

Kata Arab esia

stilah atau kalimat a, istilah atau
kalima ia. 3 atau kalimat
i jadi i i ndonesia, atau
dalam dunia

al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alnamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi
secara utuh. Contoh:

Fi> z{ila>l al-Qur’a>n

Al-Sunnah gabl al-tadwi>n

xiii
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9. Lafz} al-Jala>lah (&)
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
& disnulla>h 44 billa>h
Adapun ta>" marbu>t}ah di
jala>lah, ditransliterasi dengan

&

Al data b ahhum
10. Huruf Kapital

kata yang disandarkan kepada lafz} al-

Caps), dalam
ggunaan huruf
___________ an ¢ nesia ya (EYD). Huruf

‘ orang, tempat,
ului oleh kata
wal nama diri
kalimat, maka
etentuan yang
ului oleh kata
kan (CK, DP,

| kata sandangnya. Jika
tersebut menggunakan

Al-Gaza>li>
Al-Mungiz\ min al-D}ala>l

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anak dari) dan Abu> (bapak
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan
sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Xiv
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Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

11. Daftar Singkatan

Beberapa sin ibakukan a:
swit.
saw.
a.s.
H
M i
SM m Masehi
l. ahun (untuk orang yang idup
W. tahun
QS... QS al-Bagarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3

| 14

PAREPARE
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ABSTRAK

Nama . Pabhril
NIM : 17.0211.025

Judul Tesis : Penggunaan Aplikasi WhatsApp sebagai Media Suplemen
Pembelajaran pada «Peserta Didik kelas XI SMA Negeri 1
Pamboang.

Tesis ini membahas tentang Penggunaan Aplikasi WhatsApp sebagai Media
Suplemen Pembelajaran pada Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 1 Pamboang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas dan dampak penggunaan
WhatsApp pada peserta didik.

Dengan menggunakan pendekatan mixed method desain sequential
exploratory, jumiah sampel™dalam penelitianini 50 peserta didik, sedangkan
pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, angket dan juga
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan, 1) Penggunaan aplikasi WhatsApp, guru
pendidikan Agama lIslam dan peserta didik sama-sama menggunakan, ada 3 poin
pokok dalam penggunaan WhatsApp yaitu 1. Intensive yaitu guru pendidikan Agama
Islam /mengirim pesen ke peserta didik dan peserta didik mengirim pesan ke guru
pendidikan Agama Islam, 2. Direct questions yaitu dari peserta didik ke guru
pendidikan Agama Islam, 3. Institusi Pembelajaran yaitu guru pendidikan Agama
Islam [ ke peserta didik. 2). Penggunaan aplikasi WhatsApp sebagai suplemen
pembelajaran pada peserta didik-kelas XI-SMA Negeri 1 Pamboang ialah efektif
digunakan berdasarkan uji reliabilitas instrumen yang dilakukan dengan menggunakan
rumus alfa cronbach dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistik, diperoleh nilai
sebesar 0,876, karna Rp;tung 0,876 > Rigper 0,279. 3). Dampak positif dan negatif
penggunaan aplikasi Whatsﬁ?pp pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Pamboang
adalah, dampak positif: a). mempermudah pertukaran dan mengirim suplemen
pembelajaran, b). cepatmmengetahui® suplemen=pembelajaran dari guru dan teman
sekelas, ¢€). lebih bersifat pribadi. Sedangkan:dampak negatif: a). jarang berinteraksi
langsung dengan orang lain, b). tertinggal dan terlupakannya bahasa formal, c).
membagikan yang bukan termasuk suplemen pembelajaran.

Kata Kunci : Penggunaan WhatsApp, Suplemen Pembelajaran.
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ABSTRACT

Name : Pahril

NIM :17.0211.025

Thesis Tlllc Use of the WhatsApp Application as a Leaming Supplement Media for
Class XI Students of SMA Negeri | Pamboang.

This thesis discusscs about the use of the WhatsApp application as a leaming
supplement media for class XI students of SMA Negeri | Pamboang. This study
aimed to determine the effectiveness of using WhatsApp in students.

By using a mixed mecthod approach to sequential exploratory design, the
number of samples in this research was 50 students, while data collection used the
method of observation, interviews, questionnaires and documentation.

The results of the rescarch showed that 1) The use of the WhatsApp
application, Islamic religious education tecachers and students both use it. There are 3
main points in using the WhatsApp application, namely 1. Intensive, namely the
Islamic religious education teacher sends messages to students and students send
messages to Islamic religious education teachers, 2. Direct questions, namely from
students to Islamic religious education teachers, 3. Leaming institutions, namely
Islamic religious education teachers to students. 2). The use of the WhatsApp
application as a leaming supplement for class X1 students of SMA Negeri |
Pamboang is effectively used based on the reliability test of the instrument carried out
using the cronbach alpha formula with the help of the IBM SPSS Statistics
application, the value is 0.876, because R_count 0.876> Rtable 0.279. 3). The positive
and negative impacts of using the WhatsApp application on class XI students of SMA
Negeri 1 Pamboang are positive impacts: a). facilitate exchange and send learning
supplements, b). quickly find lcaming supplements from teachers and classmates, c).
more personal. Mcanwhile, the negative impacts: a). rarcly interact directly with other
people, b). lagging and forgetting formal language, c). share what is not a leaming
supplement.

Keywords: Use of WhatsApp, Leaming Supplement

Has bccn lagnllzed by

Xviii
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi yang begitu cepat menunjukkan bahwa sekarang

sudah benar-benar mengalami h karna itu, kita perlu memahami akan

keberadaan berbagai p ipergunakan untuk membangun
ang semakin canggih dan
emakin mudah

seiring dengan

anusia, tanpa terkecuali i Jikan.

nologi jaringan intern pah paradigma

dak lagi dibatasi oleh aktu. Melalui

internet, tkan g dibutuhkan
an kapanpun salah satu b yang tersentuh
embangan te ndidikan. Se sebuah sumber
tak terbpinn E RAnR]Ememenuh sitas  dijadikan

hkan beberapa
perguruan tinggi ternama mencanangkan lahirnya sistem pembelajaran yang
berbasiskan teknologi, seperti konsep tentang distance learning, web-based education,

dan e-learning, yang kalau ditinjau dari implementasinya mempunyai wujud yang

Chaidar Husain. “Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Pembelajaran
di SMA Muhammadiyah Tarakan” (Jurnal Kebijakan dan Pengembangan Pendidikan, 2014), h.1.

1
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hampir sama yaitu memanfaatkan fasilitas jaringan internet sebagai salah satu sarana

dan media dalam pendidikan dan pengajaran.’

Internet adalah media sesungguhnya dalam pendidikan berbasis teknologi,
karena perkembangan internet kemudian muncul model-model e-learning, distance

learning, web base learning, dan istilah pendidikan berbasis teknologi lainnya.

Internet merupakan jaringan k al yang mempermudah, mempercepat

akses dan distribusi su tahuan sehingga materi dalam

proses belajar m elalu dapat diper udah seharusnya dalam
t ini wilayah
Dagai dampak
pesat dari jaringan inte i ngan telepon
eedy telkom, leased line ) i GPRS, 3G,
vider seluler

ologi yang dapat digunakan untuk e i dengan kata

tersedia banyak ol untuk melak oneksi pada

al.3

pendidikan
media yang

sedang berubah dengan cepat, hanya beberapa tahun yang lalu, sebagian besar orang

“Muhammad Adri, “Pemanfaatan Internet sebagai Sumber Pembelajaran” (Komunitas
Elearning limu Komputer), h.1

*Ali Muhson “Pengembangan Teknologi Media Pembelajaran berbasis Teknologi
Informasi” (Jurnal Pendidikan Akuntasi, 2010). h.8
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tidak pernah mendengar internet,* tidak dapat disangkal bahwa salah satu penyebab
utama terjadinya era globalisasi yang datangnya lebih cepat dari dugaan semua pihak

adalah karena perkembangan pesat teknologi.’

Internet dalam era modern telah menempatkan dirinya sebagai salah satu

pusat yang dapat diakses dari berbagai tempat tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu.®

Internet pada dasarnya merup jaringan antar computer yang saling

berkaitan. Jaringan ini bagai pesan-pesan elektronik,

termasuk email, tr , dan hubungan dua individu atau komputer.’

arena  dapat
dalam waktu
yang s i ersifat dinamis dan teru suk teknologi
saat i : anusia berinteraksi han ara, sehingga

m jarak dekat.” Revolu i i, khususnya

mengubah ¢ ndang dan ikir secara prak efisien pada
hususnya danrz n ihadapkan pe bang gerbang
ard

ode & Terapan,

Richa K asi." Renaissance
Research Centre (2001).

®lik Novianto. "Perilaku Penggunaan Internet di Kalangan Mahasiswa" (Surabaya:
Universitas Airlangga, 2011), h.3

"Werner J.Saverin-James W.Tankard, Jr. “Teori Komunikasi: Sejarah, Metode & Terapan,
di Dalam Media Massa” (Edisi Ke-5 Jakarta: Kencana, 2009), h.6

®lik Novianto. "Perilaku Penggunaan Internet di Kalangan Mahasiswa." (Surabaya:
Universitas Airlangga, 2011), h.3

°E-Media Solusindo, “Membangun Komunitas Online Secara Praktis dan Gratis” (Jakarta,
PT Gramedia, 2011), h.1
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transisi yang berbasis teknologi, dimana kecepatan penyampaian dan menangkap

suatu pelajaran menjadi sangat penting dalam rangka memajukan pendidikan.™
Teknologi dalam pendidikan telah menjadikan potensi besar dalam merubah

cara seseorang untuk belajar, maupun dalam memperoleh suplemen pelajaran, dan

sebagainya. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi memiliki pengaruh yang

sangat besar dalam berbagai bida idupan manusia. Pendidikan sebagai salah

satu bagian yang tidak t juan teknologi tentu di satu sisi
ngetahuan dan teknologi

majuan ilmu

reknologi ag ncapai tujua . efektif dan

pengetahuan dan tekno ah be ruh terhadap

u proses mengajar di ¢ a pendidikan

jadi peruba Hal ini

alam proses

kebutul‘P Kﬂpti(“rlobal ini

ajaran sudah

eningkatkan
pagai  model
ini perlu dilakukan agar proses
pembelajaran tidak terkesan kurang menarik, monoton dan membosankan sehingga

akan menghambat terjadinya transfer of knowledge. Oleh karena itu peran media

wahyu Purnomo, “Pembelajaran Berbasis ICT. Inovasi dalam Pendidikan" (Workshop
Pembelajaran Berbasis ICT” di Dinas Pendidikan Propinsi Sulawesi Selatan, 2008), h.1
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teknologi dalam proses pembelajaran menjadi penting karena akan menjadikan

pembelajaran tersebut menjadi lebih bervariasi dan tidak membosankan.™

Teknologi Pendidikan yang dirancang untuk membantu memecahkan
permasalahan pendidikan, kiranya merupakan alternatif yang akan banyak

memberikan manfaat dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran. Berbagai

bentuk pengalaman belajar, bai dicapai di dalam kelas maupun di luar

kelas dan pesan-pesan engan memperhatikan kaidah
serta prinsip tekn un media pembelajaran,
pembelajaran

dapat

aya-upaya pembaharua n  hasil-hasil

pembelajaran. Pen aya mampu

enera lat-alat ya ah serta tidak
but sesuai perkemt dan tuntutan

ologi jugneArnjE EM E terpisahk

semua aspek
an teknologi,
penciptaan teknologi sesuai dengan esensinya dilakukan untuk memudahkan dan

membantu kegiatan hidup manusia, manusia harus memandang teknologi sebagai

“Ali Muhson “Pengembangan Teknologi Media Pembelajaran Berbasis Teknologi
Informasi” (Jurnal Pendidikan Akuntasi, 2010). h.1

2Azhar Arsyad, “Media Pembelajaran ” (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2002), h.2
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sesuatu yang bersifat netral yaitu sarana yang dapat membantu dalam melaksanakan
tugas dan aktivitas pekerjaan."® Peserta didik terkadang menemui kesulitan dalam
mengutarakan hal yang ada dipikirannya secara langsung karna takut terjadi
kesalapahaman dengan lawan bicaranya sehingga ia memilih untuk mengutaarakan

hal tersebut dengan perantara media sosial, media sosial membantu peserta didik

mengutarakan hal-hal yang takut iungkapkan secara langsung dengan lawan

bicara. Mewujudkan kem erampil dalam mengembangkan

edia dalam pembelajaran

hak, kegiatan
ar dan membelajarkan. es perubahan
ri interkasi dengan lin capai tujuan.
adal yang menjadi fokus s r, sedangkan

lah ipte tuasi hingga

k melakukan
siapa peserta

Ketika memasuki  proses

BBenny A. Pribadi “Media & Teknologi dalam Pembelajaran” (Jakarta: PT.Balebat
Dedikasi Prima, 2017), h.4

Y“Cepi Riyana & Rudi Susilana “Media Pembelajaran: Hakikat, Pengembangan,
Pemanfaatan, dan Penilaian” (Cv. Wacana Prima, 2008), h.1

®Cepi Riyana & Rudi Susilana “Media Pembelajaran: Hakikat, Pengembangan,
Pemanfaatan, dan Penilaian”, h. 3.
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pembelajaran di sekolah, peserta didik mempunyai latar belakang tertentu, yang
menentukan keberhasilannya dalam mengikuti proses belajar,'® dalam kenyataannya
retensi dan daya tangkap peserta didik sangat dipengaruhi oleh model aktivitas
belajar yang dilakukan. Peserta didik hanya dapat menyerap 5% bahan pembelajaran

apabila aktivitas ceramah dilakukan oleh pendidik dalam proses pembelajaran.

Sedangkan apabila aktivitas belaja kan dengan teman sebaya, daya retensi

peserta didik mencapai 909

bt dis

i RAREPARE

dipengaruhi oleh media yang digunakan pendidik. Mereka menemukan bahwa model

pembelajaran yang letaknya paling atas dalam kerucut, yakni pembelajaran yang

'®|skandarwassid dan Dadang Sunendar “Strategi Pembelajaran Bahasa” (PT.Remaja
Rosdakarya: Bandung, 2016), h.127

YAli Muhson “Pengembangan Teknologi Media Pembelajaran Berbasis Teknologi
Informasi” (Jurnal Pendidikan Akuntasi, 2010). h.2
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hanya melibatkan simbol-simbol verbal melalui sajian teks adalah pembelajaran yang
menghasilkan tingkat abstraksi paling tinggi. Pembelajaran yang paling efektif
adalah pembelajaran yang berada pada dasar kerucut, yakni terlibat langsung dengan
pengalaman-pengalaman belajar yang bertujuan. Tingkat abstraksi pada model

pembelajaran ini sangat rendah sehingga memudahkan peserta didik dalam menyerap

pengetahuan dan keterampilan bar

Gambar pirami emaparkan tentang average

student retention tingkat retensi® idik yang dimana lecture
lidikan tinggi
blah menegah
gah atas, reading (baca j 2banyak 10%,
iliki tingkat retensi 10% i yonen gambar
ingkat 20%, audiovisua : anding hanya
emonstrasion
iasanya lebih
ensi sebanyak

retensi 50%

uan maupun

condong kepada pelaku para mahasiswa, sedangkan practice doing (berlatih

melakukan) berada tingkat di 75%, itu dikarenakan sesuatu yang baru ataupun yang

®Ali Muhson “Pengembangan Teknologi Media Pembelajaran Berbasis Teknologi
Informasi” (Jurnal Pendidikan Akuntasi, 2010). h.2

%Retensi ialah kemanpuan untuk mengigat materi seperti konsep-konsep, teori-teori yang
telah dipelajari
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tidak baru kita harus berani melakukan itulah mengapa tingkat retensi berada paada
75% dan 90% ditempati teach other (mengajar orang lain), mengajar orang lain
memang Kita harus akui akan menunjak retensi, selain untuk mengigat juga untuk

memperaktekan.

Berbicara mengenai pendidik dalam hal ini pendidik yang ada di sekolah

merupakan suatu topik yang rik diperbincangkan, karna pendidik

merupakan suatu kunci gas utama seorang pendidik

egiatan pembelajar egiatan itu terselenggara

aksi antara individu da hal ini proses

kegiatan yang berk a, bergilir,

padu, yang secara kesel memberikan

berdasarkan
lanan peserta
enting dalam
ar dari dalam

kelas tidak dapat diganti oleh media‘lain seperti televisi, internet dan lain-lainnya,

PIskandarwassid dan Dadang Sunendar “Strategi Pembelajaran Bahasa” (PT.Remaja
Rosdakarya: Bandung, 2016), h.1

2Siti Suprihatin “Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa” (Jurnal
Pendidikan Ekonomi Um Metro 3.1, 2015), h.74

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



10

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak sepenuhnya dapat menggatikan

kedudukan pengajar, tapi sangat menunjang proses pembelajaran.?

Adanya media pembelajaran, pengajar masih merupakan faktor yang
dominan dalam kegiatan interaksi dikelas, dalam proses pembelajaran, pengajar

bertugas sebagai, fasilitator dan motivator belajar dan lain sebagainya. Tugas

pendidik sebagai fasilitator, pe n sebagai pemberi kemudahan belajar

bagi pendidik. Tugas p jar adalah pengajar tidak hanya
menyampaikan ma lajaran tapi ia juga eran sebagai pembimbing
h suatu usaha
ingkah laku

Jga mencapai

nologi yaitu
akan melalui
aplika )akan sebuah

2. WhatsApp

?’Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, “Strategi Pembelajaran Bahasa” (Pt.Remaja
Rosdakarya: Bandung, 2016), h.157

*Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, “Strategi Pembelajaran Bahasa” (Pt Remaja
Rosdakarya, Bandung, 2016), h.158

*Hamdu, Ghullam, And Lisa Agustina. “Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Terhadap
Prestasi Belajar IPA di Sekolah Dasar” (Jurnal Penelitian Pendidikan, 2011), h.83

ZAndi Hidayat. “Metode Pendidikan Islam untuk Generasi Milleniall” (Jurnal Fenomena,
2018), h.56
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merupakan teknologi populer saat ini yang sangat potensial untuk dimanfaatkan

sebagai media suplemen pembelajaran.?

Merujuk kepada usaha peneliti untuk mengarahkan para peserta didik SMA
Negeri 1 Pamboang khususnya kelas XI, untuk menggunakan, memanfaatkan salah

satu media aplikasi yang sangat populer saat ini untuk menunjang, memudahkan

dalam proses pembelajaran, de sebuah media berbasis aplikasi yang

mendukung proses pe nggunaan aplikasi WhatsApp

atau akrab disebut gkat tajam secara u ini yang meyakini peneliti

pun pendidik sama-sa ; edia aplikasi
elajaran tersebut, dalz ini  tentunya

net akan tetapi itu se i aikan kondisi

jarings asing- di lingk Kecamatan F ng dikatakan
i dari apa yan am proses pe aran tersebut,
lantaranya ja ang dan me kannya pergi
g bisa diakseS jafigan; dan Kendala/inilah yang 2 didik alami

ang, Adolang
Dhua, Bababulo, Bababulo Utara, ombong, Banua Adolang, Betteng, Bonde,
Bonde Utara, Buttu Pamboang, Lalampanua, Pesuloang, Simbang, Sirindu,

Tinambung.

%Jumiatmoko, “Whatsapp Messenger dalam Tinjauan Manfaat dan Adab” (Wahana
Akademika: Jurnal Studi Islam Dan Sosial,Volume 3 Nomor 1, April 2016), h.54
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Daerah-daerah tersebut adalah daerah para peserta didik, beberapa daerah
terutama yang terbilang daerah gunung memang akan sulit untuk mengakses internet
dan tidak menjamin untuk daerah pesisir memudahkan untuk akses internet itu
dikarenakan ada beberapa daerah yang memang jaringan masih belum stabil, baik itu

jaringan 3G apalagi 4G, untuk mengakses jaringan internetpun harus memilih kartu

yang akan digunakan itu menyesuai an jaringan yang sudah ada didaerahnya

masing masing.

likasi WhatsApp sebagai

uplemen pembelajaran.

pemanfaatannya belu

lingkup daerah para

Penggunaan media aplikasi WhatsApp sebagai media suplemen pembelajaran pada
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Pamboang, untuk tidak meluasnya pembahasan
dalam penulisan ini, peneliti penggunaan media aplikasi WhatsApp sebagai media

suplemen pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu:
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1. Bahan Belajar/Suplemen Bahan Ajar
Bahan ajar adalah seperangkat materi pelajaran yang mengacu pada
kurikulum yang digunakan dalam rangka mencapai standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang telah ditentukan.?’

Bahan ajar juga merupakan alat atau sarana pembelajaran yang berisi

materi, metode, batasan- dan cara mengevaluasi yang dirancang
secara menarik

2. Peran Tek

memudahkan

............. an. sebagai bao bembelajaran,

komplemen,

digital yang

media merupakan aplikasi berbasis internet yang memungkinkan setiap

?"Nurdyansyah. "Pengembangan Bahan Ajar Modul Ilmu Pengetahuan Alam Bagi Siswa
Kelas 4 Sekolah Dasar" (Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, 2018), h.4

%Cepi Riyana “Peranan Teknologi Dalam Pembelajaran, (Jakarta, Universitas Indonesia,
2008), h.5

#Jumiatmoko, “Whatsapp Messenger dalam Tinjauan Manfaat dan Adab” (Wahana
Akademika: Jurnal Studi Islam Dan Sosial,Volume 3 Nomor 1, April 2016), h.52
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penggunanya dapat saling berbagi berbagai macam konten sesuai dengan
fitur pendukungnya.®

4. Media Pembelajaran
Segala sesuatu yang dapat menyampaiakan materi pelajaran. Proses

pembelajaran pada dasarnya juga merupakan proses yang mengandung

serangkaian perbuatan dan peserta didik atas dasar hubungan

timbal balik yan I edukatif untuk mencapai tujuan

tertentu, s edia digunakan belajaran disebut media
mber belajar

........... nerangkat luna belajar) dan

latar belakang masalah, t mengambil

sebagai masalah pokok pe ang berjudul

Aplikasi a Suplemen lajaran pada

kelas XI SM

sebagai bﬁki

Adapun ru asalah dalam

REPARE

®Ennoch Sindang “Manfaat Media Sosial dalam Ranah Pendidikan Dan Pelatihan”
(Jakarta: Pusdiklat Knpk, 2013), h.1

#Ali Muhson “Pengembangan Media Pembelajaran berbasis Teknologi Informasi” (Jurnal
Pendidikan Akuntansi Indonesia, 2010), h.2.
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D. Tujuan dan Kegunaan Peneliti
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2. Bagaimana efektivitas penggunaan aplikasi WhatsApp sebagai media
suplemen pembelajaran pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 1
Pamboang?

3. Apa dampak positif dan negatif penggunaan Aplikasi WhatsApp pada

peserta didik kelas X1 SMA Negeri 1 Pamboang?

1. Penelitian ini be
1). Me hatsApp sebagai media

A Negeri 1
penggunaan ebagai media

mbelajaran pada peser A Negeri 1

ahui dampak positif dan i aan aplikasi
WhatsApp
naan Peneliti

Keg;-una$Txih E P A R E

harap teori tentang
______ edia  suplemen
pembelajaran dan Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi

bagi penelitian selanjutnya.
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2) Kegunaan Praktis
Mengembangkan dan memperluas wawasan keilmuwan dan
pengetahuan tentang penggunaan aplikasi WhatsApp sebagai media
suplemen pembelajaran dan memberikan dan menambah pemahaman

para pendidik. khususnya kepada para pendidik yang memanfaatkan

suplemen pembelaj

13l

PAREPARE
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BAB |1

TELAAH PUSTAKA DAN KAJIAN TEORI

A. Telaah Pustaka
Penelitian yang relevan, Karya-karya ilmiah yang menjadi acuan bagi

penulis yang relevan dengan penelitian ini adalah:

1. Penelitian yang dil hmad Sukrillah, Ratnamulyani dan Ali

Alamsyah Kusumadinata dengan judul penelitian "Pemanfaatan Media

Sosial  Melalui  WhatsApp  Group  FElI  Sebagai  Sarana
I T

Komunikasi." Jurnal Komunikatio 3.2 (2017)*.

Adapun hasil penelitian tersebut:
w
ik penggunaan Whats onomi Islam
Djuanda Bogor terdiri didik dan staf
i yang dinamakan Grou 226 orang.
media sosial i lingkungan
prmasi sivitas
Fakultas i i didik sivitas

FakultﬂnniE? l)R‘lEgi sivitas tas Ekonomi

tas Ekonomi

Islam.

2Ahmad Sukrillah, ke Atikah Ratnamulyani, and Ali Alamsyah Kusumadinata
"Pemanfaatan Media Sosial melalui WhatsApp Group Fei Sebagai Sarana Komunikasi." (Jurnal
Komunikatio 3.2.2017).

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



2. Penelitian yang dilakukan olen Ahmad Saefulloh dengan judul penelitian
penggunaan aplikasi WhatsApp sebagai metode pembelajaran di SMP IT
Nurul llmi Jambi.®
Adapun hasil penelitian tersebut:

1) i untuk mengontrol ucapan, sikap dan

2) valuasi kegiatan, evaluasi

elama proses

k sekolah ke
dik, pihak sekolah ke sebaliknya.
an WA untuk meneru at membantu
ersifat lebih menyeluruh.

Sebagai silaturrahmi,

WhatsAp

sekaliﬁﬁ’aﬁ

elalui pesan

didik dengan
rta didik itu
3. Jurnal Penelitian Oleh Prasasto Miftahurriski** dalam jurnal yang

berjudul “WhatsApp sebagai Media Literasi Digital Pendidik” yang

¥Ahmad Saefulloh “Penggunaan Aplikasi WhatsApp sebagai Metode Pembelajaran di

SMP IT Nurul llmi Jambi” (Jurnal An-Nahdhah 12.2.2018)
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mana dalam kesimpulannya ialah penggunaan WhatsApp sebagai literasi

peserta didik meliputi tiga hal diantaranya:

1). Berbagi materi pelajaran yaitu memudahkan untuk mengirim dan
melanjutkan ke teman yang lain.

2). Pembelajaran jarak jauh yaitu fitur dari WhatsApp yang lain ialah

“voice notes”, suara, untuk mengemukakan

k dan berbagi yang belum

jul penelitian
asis Bledded
K Negeri 1 Sragen.*
litian tersebut adalah:
lajaran tetap

bisa berjalan. Pen pengatahuan

dengan men

Aplikaspvmnos NWE sebagai

ung Blended

pendukung

**Pprasasto Miftahurriski “WhatsApp sebagai Media Literasi Digital Pendidik” (Universitas
Seblas Maret

®Hadi Baskoro “Pemanfaatan Aplikasi WhatsApp pada Pembelajaran Berbasis Blended

Learning di SMK Negeri 1 Sragen” (Teknodina.1.1.2015)
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3) Pendidik tidak selalu bisa hadir di dalam proses pembelajaran dalam
kelas tetapi materi belajar sesuai kurikulum akan dapat selesai tanpa

mengurangi kualitas hasi belajar.

Beberapa penelitian relevan yang dipaparkan sebelumnya memiliki

persamaan dan perbedaan dengan yang peneliti lakukan maupun

disimpulkan dalam tesis.i

No Judul Pe Perbedaan

2 Penelitian den bagai alat
etode
penggunaan trol ucapan,
PIT WhatsApp akter seorang
3
a j j h satunya
P
4

atsApp pada pembelajaran tatap muka
Pembelajaran Berbasis di dalam kelas.
Bledded Learning

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



21

Adapun Referensi yang Relevan dalam penelitian ini ialah:

a. Benny A. Pribadi, adapun pokok pembahasan dalam bukunya “Media &
Teknologi dalam Pembelajaran”.®*® Penggunaan media sebagai sarana
untuk memperoleh informasi dan pengetahuan berjalan seiring dengan

perkembangan teknologi, media yang digunakan untuk aktivitas

pertukaran informasi huan, penggunaan media dan teknologi
ikan bagi penggunanya.

ang berjudul “Media dan
uku tersebut
akan tetapi
mbangan teknologi i ormasi  telah

proses  informasi i pagai  bahan

apat tersimpan dalam fil ik da ah yang tidak

afied Canggara, da san bukunya yang | | “Pengantar
mu Komunik t a terjadinya percakapan

sekarang ini media komunikasi

memberikan kontribusi signifikan terhadap perubahan dunia, komunikasi

2016)

*Benny A. Pribadi “Media & Teknologi dalam Pembelajaran” (Jakarta: Kencana, 2017)

*Nizwardi Jalinus & Ambiyar “Media dan Sumber Pembelajaran” (Jakarta: Kencana,

*Hafied Cangara “Pengantar IlImu Komunikasi” (Jakarta: Rajawali Pers, 2009)
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dalam abad kontenporer dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja,
melintasi hambatan ruang dan waktu, hal ini menisyaratkan betapa hebat
dan besarnya pengaruh komunikasi dalam kehidupan Kita.

d. Yosal Iriantara® dalam bukunya yang berjudul “Komunikasi

Pembelajaran” yang mana dalam pembahasan tersebut mengkrucutkan

komunikasi sebagai ja oses pembelajaran. Sulit membayangkan
proses pemb npa adanya komunikasi diantara
proses pembelajaran
komunikasi
............. U komunikasi
tif” demikian

, komunikasi

emanpuan b syarat untuk

enjadi pendi a ndar kompete i pendidik di

donesia dﬁgﬁ(ahb alﬂ ﬁjgmpetensi
- aei ke L bR

arus dimiliki

*Yosal Iriantara “Komunikasi Pembelajaran” (Bandung: PT. Rosdakarya, 2014)
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B. Kajian Teori
1. Bahan Ajar
Bahan ajar merupakan bagian yang sangat penting dari suatu proses
pembelajaran secara keseluruhan, Bahan ajar adalah seperangkat materi pelajaran

yang mengacu pada kurikulum yang digunakan dalam rangka mencapai standar

kompetensi dan kompetensi dasar ditentukan.®

1) Bahan ajar a terdiri atas tujuh komponen,

baca untuk

buat sketsa.

““Nurdyansyah. "Pengembangan Bahan Ajar Modul Ilmu Pengetahuan Alam Bagi Pendidik
Kelas 4 Sekolah Dasar" (Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, 2018), h.4

“ISmaldino, Sharon, Arif Rahman. “Instructional Technology And Media For Learning:
Teknologi Pembelajaran dan Media Untuk Belajar ” (Jakarta: Kencana. 2011), h.47.
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(9) Bahan tertulis dapat dinikmati sebagai sebuah dokumen yang
bernilai besar.

(10) Pembaca dapat mengatur tempo secara mandiri.*?

Bahan ajar dalam bentuk modul dibedakan menjadi dua jenis, yaitu modul
inti dan modul pengayaan. Modul inti berisi substansi pembelajaran kompetensi
minimal yang harus dikuasai oleh peserta didik, sedangkan modul pengayaan berisi
substansi yang bersifat memperluas dan memperdalam kompetensi yang ada pada

modul inti.*®

Bahan ajar perlu memperhatikan karakteristik peserta didik dan kebutuhan
peserta didik sesuai kurikulum, Kehadiran bahan ajar selain membantu peserta didik
dalam pembelajaran juga sangat membantu pendidik. Adanya bahan ajar pendidik
lebih leluasa mengembangkan materi pelajaran. Selain itu, bahan ajar haruslah berisi
materi yang disusun secara sistematis dan bertahap. Materi disajikan dengan metode
dan sarana yang mampu menstimulasi peserta didik untuk tertarik membaca, bahan
ajar juga haruslah berisi alat evaluasi yang memungkinkan peserta didik mampu

mengetahui kompetensi yang telah dicapainya.

Melihat tentang pembahasan bahan ajar di atas, dapat Kita ketahui bahwa
perang seorang pendidik dalam merancang ataupun menyusun bahan ajar sangatlah

menentukan keberhasilan proses pembelajaran melalui sebuah bahan ajar, karna

*Daryanto, “Menyusun Modul: Bahan Ajar untuk Persiapan  dalam Mengajar”
(‘Yogyakarta: Gava Media 2013), h.150

**Nurdyansyah, “Pengembangan Bahan Ajar Modul Ilmu Pengetahuan Alam Bagi Pendidik
Kelas IV Sekolah Dasar” (Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, 2018), h.4
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bahan ajar dapat juga diartikan sebagai segala bentuk yang disusun secara sistematis
yang memungkinkan peserta didik dapat belajar secara mandiri.

2) Bentuk-Bentuk Bahan Ajar

Jika bahan ajar cetak tersusun secara baik maka bahan ajar akan

mendatangkan beberapa keuntungan seperti yang dikemukakan oleh Steffen Peter

Ballstaedt™ yaitu:

Bahan tertulis bi isi, sehingga memudahkan bagi

eserta didik bagian mana

indah secara

Bahan tertulis/relati da

Bahan aja (\V baca untuk

elakukaPWiR EemaniEencatat,
ki

(7) Pembaca dapat mengatur tempo secara mandiri.*

*“Nurdyansyah, Nahdliyah Mutala’liah “Program Studi Pendidikan Madrasah Ibtida ivah
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sidoarjo”.

*®Daryanto  “Menyusun Modul: Bahan Ajar untuk Persiapan  dalam Mengajar”
(Yogyakarta: Gava Media 2013), h.150
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3) Kriteria Bahan Ajar yang Baik

Kriteria bahan ajar yang baik, bahan ajar yang diberikan kepada peserta
didik haruslah bahan ajar yang berkualitas. Bahan ajar yang berkualitas dapat
menghasilkan peserta didik yang berkualitas, karena peserta didik mengkonsumsi
bahan ajar yang berkualitas. Menurut Furgon, bahan ajar yang baik harus memenuhi
beberapa kriteria sebagai berikut:

1. Substansi yang dibahas harus mencakup sosok tubuh dari kompetensi
atau subkompetensi yang relevan dengan profil kemampuan tamatan.

2. Substansi'yang dibahas,harus.benar; lengkap dan-aktual, meliputi konsep
fakta, prosedur, istilah dan notasi serta disusun berdasarkan hirarki/step
penguasaa kompetensi.

3. Tingkat keterbacaan, baik dari segi kesulitan bahasa maupun substansi
harus sesuai dengan tingkat kemampuan pembelajaran.

4. Sistematika penyusunan bahan ajar harus jelas, runtut, lengkap dan
mudah dipahami.*

Bahan ajar perlu memperhatikan karakteristik peserta didik dan
kebutuhan peserta didik sesuai kurikulum, kehadiran bahan ajar selain membantu
peserta didik dalam pembelajaran juga sangat membantu pendidik. Adanya bahan
ajar pendidik lebih leluasa mengembangkan materi pelajaran. Selain itu, bahan ajar

haruslah berisi materi yang disusun secara sistematis dan bertahap.

Materi disajikan dengan metode dan sarana yang mampu menstimulasi

peserta didik untuk tertarik membaca, bahan ajar juga haruslah berisi alat evaluasi

*®*Daryanto “Menyusun Modul: Bahan Ajar untuk Persiapan dalam Mengajar . h.99
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yang memungkinkan peserta didik mampu mengetahui kompetensi yang telah

dicapainya.

4) Fungsi Bahan Ajar
Fungsi bahan ajar adalah sebagai bentuk alat evaluasi pencapaian peserta

didik dan juga sebagai motivasi dalam proses kegiatan pembelajaran yang lakukan

oleh pendidik dengan materi pe ng kontekstual agar pesera didik dapat

melaksanakan tugas b ungsi sebagai panduan dalam

proses pembelajar i berikut:

aktivitasnya
5i kompetensi
ya diajarkan/dilatihkan ya.

I peserta didik yang aka a aktivitasnya

pembelajaran, sekaligus 5i kompetensi

pelajaran.

f.47

(7) Untuk menciptakan lingkungan / suasana balajar yang kondusi

Bahan ajar akan selalu dilengkapi dengan sebuah evaluasi guna mengukur

penguasaan kompetensi pembelajaran, fungsi bahan ajar bagi peserta didik yakni,

*"Nurdyansyah, “Pengembangan Bahan Ajar Modul Ilmu Pengetahuan Alam” (Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo, 2018), h.5-6
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sebagai pedoman dalam proses pembelajaran dan merupakan subtansi kompetensi
yang harus dipelajari. Adanya bahan ajar peserta didik akan lebih tahu kompetensi
apa saja yang harus dikuasai selama progam pembelajaran berlangsung. peserta didik

memiliki gambaran pembelajaran lewat bahan ajar.

Secara umum, bahan ajar yang dikembangkan memiliki dua sifat yakni
informatif dan noninformatif. Bahan ajar yang bersifat informatif disajikan secara
langsung tanpa melalui pengolahan dalam aktivitas pembelajaran. Bahan ajar yang
tidak bersifat informatif dikemas dalam bentuk sajian masalah yang memuat tuntutan
untuk berfikir dan beraktivitas sehingga mengarah pada pengembangan kompetensi

matematik serta kemampuan berfikir matematik tingkat tinggi peserta didik.*

5) Manfaat bagi peserta didik antara lain sebagai berikut:
(1) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik.
(2) Kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi
ketergantungan terhadap kehadiran pendidik.
(3) Mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi

yang harus dikuasainya.*

AECT (Association: of “:Education “Communication Technology) melalui
karyanya The Definition of Education Technology mengklarifikasi sumber belajar

menjadi enam macam:*°

*Yani Ramdani "Pengembangan Instrumen dan Bahan Ajar untuk Meningkatkan
Kemampuan Komunikasi, Penalaran dan Koneksi Matematis dalam Konsep Integral™ (Jurnal
Penelitian Pendidikan 13.1, 2012), h.8

®Nurdyansyah, “Pengembangan Bahan Ajar Modul Ilmu Pengetahuan Alam), h.6

*0Zainal Muttagien. "Pemanfaatan Blog Sebagai Media dan Sumber Belajar Alternatif Qur
‘An Hadits Tingkat Madrasyah Aliyah.” (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2011), h.21
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a. Massage (pesan), yaitu informasi/ajaran yang diteruskan oleh komponen
lain dalam bentuk gagasan, fakta, arti, dan data. Termasuk dalam
komponen pesan adalah semua bidang studi/mata pelajaran atau bahan
pengajaran yang diajarkan kepada peserta didik.

b. People (orang), yakni manusia yang bertindak sebagai penyimpan,

pengolah, dan penyaji isalnya pendidik, dosen, peserta didik,

mengandung pesan untuk

ataupun oleh

Va SETidll| \ C ldldldl]. Ud

pesan yang tersimpa g salnya, OHP,

sebagainya.

imana pesan

salnya kelas,

Beberapa poin yang dirincikan di atas, penulis menyimpulkan menggunakan

media internet dengan segala fasilitasnya akan memberikan kemudahan untuk

'Sri Narti "Pemanfaatan Whatsapp sebagai Media Komunikasi Dosen dengan
Mahapendidik Bimbingan Skripsi (Studi Analisis Deskriptif Pada Mahapendidik IImu Komunikasi
Bimbingan Skripsi Universitas Dehasen Bengkulu Tahun 2016 (Jurnal Professional Fis Unived,
2017), h.33
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mengakses berbagai informasi untuk pendidikan yang secara langsung dapat
meningkatkan pengetahuan peseta didik bagi keberhasilannya dalam belajar, karena

internet juga merupakan sumber data utama dan pengetahuan.

2. Peran Teknologi dalam Pembelajaran

Setiap materi pembelajaran mempunyai tingkat kesukaran yang

bervariasi. Pada satu sisi ada jaran yang tidak memerlukan suplemen

pembelajaran, tetapi yang memerlukan . Materi
pembelajaran yan ntu sukar dipahami oleh
pembelajaran
bantu dalam
upakan suatu kenyata id a  dipungkiri,
pai pesan memiliki besar untuk

am menyampaikan pesa pembelajaran

idik juga menya npa media, materi elajaran akan
Japat dicerna dan leh peserta didik, bila materi

yang haEAfn:ErRa&la E‘nit dan Kk s, untuk itu

peserta didik

secara efektif dan efisien.>?

Perkembangan internet memiliki dampak semakin terbuka dan tersebarnya

informasi dan pengetahuan ke seluruh dunia yang menembus batas jarak, tempat,

*2Ali Muhson “Pengembangan Teknologi  Berbasis Teknologi Informasi” (Jurnal
Pendidikan Akuntasi, 2010). h.4
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ruang dan waktu.Pengaruhnyapun meluas ke berbagai kehidupan, termasuk bidang
pendidikan. Dalam dunia pendidikan sekalipun tidak terlepas dari penggunaan media

internet sebagai suplemen pembelajaran.

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran diharapkan dapat merangsang

peserta didik untuk belajar secara lebih mandiri serta berkelanjutan sesuai dengan

kecakapan serta potensi alami iliki. Pengembangan kreativitas serta

kemandirian peserta didi jadikan internet sebagai sebuah

sistem pembelajar: manfaatan internet buah sistem pembelajaran

cukup didik, dengan
Whats anpa di batasi
waktu saja dan dari

mana

dari teknologi pembe pembelajaran

memil fungsi, yaitu ai supleme I
ngsi Tambahan (
Dikatakan agal suplemen an), apabila

ta didik RrArn E)ﬁ*rﬂﬁ apakah emanfaatkan

kewajiban/keharusan bagi Tpeserta didik untuk mengakses materi

pembelajaran melalui teknologi.

*3Cepi Riyana “Peranan Teknologi dalam Pembelajaran” (Jakarta, Universitas Indonesia,
2008), h.5
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Sekalipun sifatnya hanya opsional, peserta didik yang
memanfaatkannya tentu akan memiliki tambahan pengetahuan atau
wawasan, materi pembelajaran melalui teknologi berperan sebagai
suplemen, para dosen/pendidik tentunya akan senantiasa mendorong,

mengunggah, atau menganjurkan para peserta didiknya untuk mengakses

materi pembelajaran mela logi yang telah disediakan.

berfungsi sebaga en (pelengkap), apabila
melengkapi
elas. Sebagai
ti materi pembelajaran diprogramkan

ateri reinforcement (pen at enrichment

i peserta didik di dalam i ke pembelajaran

egara maju
/perkuliahan
membantu
mempermudah para mahapendidik mengelola kegiatan pembelajaran
sehingga para mahapendidik dapat menyesuaikan waktu dan aktivitas

lainnya dengan kegiatan perkuliahannya.>

**Cepi Riyana “Peranan Teknologi dalam Pembelajaran” (Jakarta, Universitas Indonesia,

2008), h.5
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3. Aplikasi WhatsApp

Aplikasi WhatsApp atau yang lebih akrab disebut WA di dunia
Internasioanal maupun nasional meningkat tajam. WhatsApp merupakan teknologi
Instant Messaging seperti SMS dengan berbantuan data internet berfitur pendukung
yang lebih menarik.”> WhatsApp juga merupakan bagian dari sosial media yang
mana sosial media yang merupakan aplikasi berbasis internet yang memungkinkan
setiap penggunanya dapat saling berbagi berbagai macam konten sesuai dengan fitur
pendukungnya.”® WhatsApp juga sangat potensial untuk: dimanfaatkan sebagai alat

pembelajaran:

WhatsApp diciptakan pada awal tahun 2009 oleh Jan Koum seorang
imigran Ukraina yang tinggal di Mountain View, California, yang pada satu titik dia
harus mengandalkan kupon makanan untuk memenuhi kebutuhan bersama dengan
ibunya. Ide awal Koum adalah untuk memberikan pengguna cara berbagi status
seperti “l am busy” atau “At the gym” dengan orang-orang dalam jaringan mereka.
Inilah sebabnya mengapa aplikasi ini disebut “WhatsApp.” Koum kemudian memilih
nama itu karena terdengar seperti “what’s up” yang pada dasarnya apa tentang app
awalnya dimaksudkan untuk berkomunikasi dengan kontak seseorang.®’ Perangkat
seluler mengalami perkembangan yang pesat seiring dengan perkembangan
teknologi. Perangkat seluler mulai menggantikan peran computer dengan semakin

banyaknya fitur dan aplikasi yang tersedia pada perangkat seluler, salah satu aplikasi

**Jumiatmoko, “Whatsapp Messenger dalam Tinjauan Manfaat dan Adab” (Wahana
Akademika, STIT Madina Sragen 2016), h.52

*®Ennoch Sindang “Manfaat Media Sosial dalam Ranah Pendidikan dan Pelatihan”
(Jakarta: Pusdiklat Knpk, 2013), h.1

>"Dharmasraya, Http://Anakfilkom.Blogspot.Com/2017/11/Makalah-Whatsapp.Html.


http://anakfilkom.blogspot.com/2017/11/makalah-whatsapp.html
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tersebut adalah aplikasi Instant Messaging (IM). Aplikasi IM merupakan salah satu
aplikasi yang sering digunakan oleh pengguna perangkat seluler. IM mulai
mengganti peran Short Message Services (SMS) untuk berkomunikasi melalui

pengiriman pesan.®

WhatsApp merupakan salah satu aplikasi IM yang popular dan digunakan

oleh banyak orang untuk berk enurut data,” hingga bulan Februari

2016, terdapat penggu Milyar tiap bulannya. Jumlah

tersebut mengala atan dibandingkan ngguna WhatsApp pada

bulan a. WhatsApp
setiap WhatsApp
meny video call,

amanan data.
duh aplikasi
dari d. WhatsApp

kontak yang

PAREPARE

%83, Perez, Facebook Messenger And Whatsapp Combined See 3 Times More Messages
Than Sms, Techcrunch, Aol Inc, 12 April 2016, Https://Techcrunch.Com/2016/04/12/Facebook-
Messenger-And-Whatsappcombined- See-3-Times-More-Messages-Than-Sms/, Akses. 30 september
2019

**Number Of Monthly Active Whatsapp Users Worldwire From April 2013 To February
2016 (In Millions), Statista, February 2016, Https://Www.Statista. Com/Statistics/260819/Number-Of-
Monthly-Activewhatsapp-Users/ Akses. 30 september 2019
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1) Grup WhatsApp

Grup WhatsApp memiliki manfaat pedagogis, sosial, dan teknologi.
Aplikasi ini memberikan dukungan dalam pelaksanaan pembelajaran secara online.®
Grup WhatsApp memungkinkan para penggunanya untuk menyampaikan

pengumuman tertentu, berbagi ide dan sumber pembelajaran, serta mendukung

terjadinya diskusi secara online. WhatsApp itu sendiri tidak memerlukan

uang dan cukup melaku engirim beberapa obrolan baik

melalui pesan, ga , maupun pesan obrolan bisa melebihi 70

orang gkan aplikasi

yang |

gan bantuan aplikasi AtSApp  dapat

alam pembelajaran, be Jan informasi

oses pembelajaran d kesenangan

masa.®?

fat inami : nggota yang
komunikator,
sebut sebagali
ara langsung,

diskusi terjadi secara dapat mengemukakan

jumiatmoko “Whatsapp Messenger dalam Tinjauan Manfaat Dan Adab” (Wahana
Akademika, Volume 3 Nomor 1, April 2016, STIT Madina Sragen), h.52

' A Andjani, dkk ’Penggunaan Media Komunikasi WhatsApp terhadap Efektivitas Kinerja
Karyawan” (Jurnal Komunikatio Volume 4 Nomor 1, 2018), h.44.

82y 0any Beldarrain “Distance Education Trends: Integrating New Technologies To Foster
Student Interaction And Collaboration” Distance Education, Vol 27(2, 2006) h. 139-153.
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pendapatnya masing-masing secara bersamaan, baik itu penyampaian informasi,
pertanyaan maupun jawaban.
2) Fitur WhatsApp
Adapun Fitur-fitur WhatsApp adalah:®

(1) Tanda pesan sukses terkirim, sudah diterima, dan sudah dibaca.

hasil dikirim, dua tanda centang

iterima tapi belum dibaca,

elah di baca.
......... uncL a jam yang
pat mengirim
3 galery)
r dan media
galery
(3) Audio m suara, dari file r, dari musik
"PAREPARE
i dapa iri n mengambil

(5) Contact (mengirim kontak dari telepon seluler)

Beberapa uraian di atas menunjukkan fitur pada WhatsApp sangat ideal

dalam melakukan pembelajaran bahkan akan sangat mendukung dalam penggunaan

A Andjani, dkk ’Penggunaan Media Komunikasi WhatsApp terhadap Efektivitas Kinerja
Karyawan” (Jurnal Komunikatio Volume 4 Nomor 1, 2018), h.43
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maupun pemanfaatan sebagai media suplemen pembelajaran. Untuk keberhasilan
pemanfaatan teknologi pendidikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran,
diperlukan sejumlah prasyarat dimana semua pihak perlu memiliki komitmen,
memahami manfaat teknologi pendidikan, memiliki sarana dan prasarana pendukung

yang memadai.

2). Fitur lain yang terdap tsApp adalah:®*
(1) View Co

WhatsApp juga muncul

at mengganti Avatar atsApp akan
data avatar dari ler. Apabila

an sinkronisasi Faceb yang muncul

Setiap kalimat perbincangan juga dapat di copy, forward dan delete

dengan menekan dan menahan kalimat tersebut dilayar, copy/paste

®Diandra Teviani. “Fenomena Pengguna Whatsapp di Kalangan Mahapendidik Kota
Bandung ”. Diss. Perpustakaan, 2017. Di Akses Http://Repository.Unpas.Ac.1d/14775/6/Bab%20ii.Pdf
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ini sangat cocok dalam percakapan panjang yang mau disampaikan
kepada orang lain.

(6) Smile icon.
Untuk menambahkan serunya perbincangan, pengguna aplikasi

WhatsApp dapat menambahkan emoji® dengan banyak pilihan,

seperti:®®

a. Smile

OO 0 9 P 8 OO0 e e eV e Ve VIR aEBDeSS
S 6 20 ® 0% ¢ 90 0" POPUS OGN
0900 A AU VY EY EBEIOEARAAD 6@

< @ 4 N

Wweea

Ay < a

- O v A O
“» v 5 9 a4 0
o » WS> ®
L ' 3 o=

=]

ara Harfiah Emoji Berasa a Jepang, “E” Yang Be bar dan “Moji”

yang B uruf. dengan K Lai i upe Ikon Karakte Tulisan. Emoji
diciptal Shigetaka Kurita Pag 4 | )0 deng ujuan Awal unt perindah Pesan.
tidak B dengan Ikon Ka (i : | i moji dan Emot 0ji Merupakan
Simbol bar yang Menyerupai EKsp ah Manusia, Hewan, Ke Hari Libur, dan
Lainnya dapat Men paikan, de ikator Perasaan,
Indikatc rbal, dan Imcniﬂimﬁda Suatu < moji Berfungsi
sebagai ikan. Selain Itu,
Emoji ada Komunikan,
Bentuk lam Pesan yang

disampaikan, Memperhalus Kritikan, Me skan Landasan Pembicaraan, dan Menyamarkan
Maksud dari Pesan yang dikirim Oleh Komunikator. Selain Itu, Menurut Stark Dan Crawford dalam
Webnya Menuturkan Bahwa Emoji Juga dapat Berperan sebagai Pictogram: Simbol Yang Mewakili
Benda-Benda Konkrit, Ideogram: Simbol yang Mewakili Konsep atau Gagasan Mengenai Sesuatu,
Emoticon: Simbol yang Mewakili Perasaan , Phatic Expression: Ungkapan untuk Mengadakan atau
Memelihara Kontak Antara Komunikator dan Komunikan, h.9

®Dijan Patria Alan Huda, Jurnal, Motivasi Penggunaan Emoji pada Whatsapp dan
Kepuasan dalam Penyampaian Pesan (Studi Korelasi Motivasi Penggunaan Emoji pada Whatsapp
dan Kepuasan dalam Penyampaian Pesan di Kalangan Mahapendidik lImu Komunikasi Angkatan
2014 di Kota Surakarta), Program Studi llmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik
Universitas Sebelas Maret Surakarta 2017, h.9-10

cpoe
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ilan melalui

WhatsApp dengan koneksi internet.

(10) Block: digunakan untuk memblok kontak tertentu.

(11) Status: seperti kebanyakan fitur IM, Status juga hadir di WhatsApp.

Namun tidak seperti BBM yang menampilkan update terbaru setiap
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ada perubahan status dari teman, WhatsApp hanya menampilkan
status dibawah nama teman, mirip dengan di Yahoo Messenger.
Anda pun dapat mengganti status yang sudah tersedia di WhatsApp

seperti available, busy, at school dan lain-lain.

4. Media Pembelajaran

Media berasal dari yang merupakan bentuk jamak dari

“medium” yang secar u pengatar. Maka umumnya
adalah segala ses i dari sumber informasi
a merupakan
proses ' ran  disebut.
ara perangkat
lunak Ji erangkat keras (alat bela

gjaran mempunyai tingk ervariasi, ada
ja yang tidak
bantu dalam pembelajaran

Kiri. pendidi ai penyampai

pesan Ki kepentiplaH)ErPtnnnEhkan tuga

Ali Muhson  “Pengembangan  Berbasis Teknologi Informasi” (Jurnal Pendidikan
Akuntansi Indonesia, 2010), h.2.

®*Ali Muhson “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi”
(Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, 2010), h.3.
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Memanfaatkan media sebagai alat bantu mengajar, Edgar Dele

mengklasifikasi tingkat dari yang paling konkret ke yang paling abstrak, antara lain:

[ Teeis O\

/' Pameran museun \

[ Damawsas  \
[ Peonchan  \
[ Pengalaman dramatisesi \
[ Pengalamentnan  \
Pengalaman langsung

lajaran yang
lebih efektif.
(2) Sebagai salah satu komponen yang saling berhubungan dengan
komponen lainnya dalam rangka menciptakan situasi belajar yang

diharapkan.
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(3) Mempercepat proses belajar

(4) Meningkatkan kualitas proses pembelajaran

(5) Mengkongkritkan yang abstrak sehingga dapat mengurangi terjadinya
penyakit verbalisme.®

Pemanfaatan media dalam pembelajaran dapat membangkitkan

keinginan dan minat baru, menin otivasi dan rangsangan kegiatan belajar

dan bahkan berpengaru eserta didik. Adapun manfaat

suplemen pembelaj sebagai berikut:

ntang sistem pemerintah erhembusnya

ggunakan media gamba

ndidik  me dengan

e binatang-bi buas, gunung

KRE ™

nya pendidik
aut, pesawat
udara, pasar, candi dan sebagainya atau menempilkan objek-objek yang
terlalu kecil seperti bakteri, virus, semut, nyamuk maupun benda kecil

lainnya.

Tejo Nurseto “Membuat Pembelajaran yang Menarik™ (Jurnal Ekonomi dan Pendidikan,
2011), h.22
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e. Memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat atau lambat dengan
menggunakan teknik gerakan lambat (slow motion) dalam media film
dapat memperlihatkan tentang lintasan peluru, melesatnya anak panah
atau memperlihatkan suatu ledakan. Demikian juga dengan gerakan-

gerakan yang terlalu lambat seperti tumbuhan kecambah, mekarnya

ai berikut: ™

dari media
tivasi, sangat
saha untuk
nggambarkan
a didik perlu

menggunakan pengetahuan yang telah diperolehnya.

"Tejo Nurseto “Membuat Pembelajaran yang Menarik” (Jurnal Ekonomi dan Pendidikan,
2011), h.22

"Jamaluddin “Manfaat Media Komunikasi dalam Pendidikan dan Pembelajaran” (At-
Tabligh.1.1.2016), h.7-12

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



44

(3) Menyajikan Informasi, dalam sistem pembelajaran yang besar yang
terdiri dari beberapa kelompok tantangan kurikulum yang sama. Ada
tiga jenis variasi penyajian informasi:

a. Penyajian dasar (basic), membawa peserta didik kepada

pengenalan pertama terhadap materi pembelajaran, kemudian

setelah penyajian dasar

)awa sumber-

pengayaan (enrichme ormasi yang

erupakan bagian dari , digunakan
a memiliki nilai motivasi dapa bahan sikap
sang diskusi

asalah atau
pertanyaan, sering kali melalui drama atau contoh pengalaman manusia
yang spesifik. Penyajian dibiarkan terbuka (open-end), tidak ada

penarikan kesimpulan atau saran pemecahan masalah.

2Jamaluddin “Manfaat Media Komunikasi dalam Pendidikan dan Pembelajaran” (At-

Tabligh.1.1.2016), h.8
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(5) Mengarahkan kegiatan peserta didik, pengarahan kegiatan merupakan
penerapan dari metode pembelajaran yang disebut metode kinerja
(performance) atau metode penerapan (application). Penekanan dari
metode ini adalah pada kegiatan melakukan (doing). Media dapat

digunakan secara singkat atau sebentar-sebentar untuk mengajak

nyajian latihan adalah proses
sabar dan tak kenal lelah
la komputer.

.............. 3 gkali disamak gan motivasi,

i belajar, dimana cende 2Ni emungkinan
merespon dengan tingk pkan, setelah
timulus. Penguatan paling efe Deberapa saat

engan fungsi

alat untuk

emberilﬁxrﬁl SHJH E’mulator
i i an b i merangsang
eranan penting

dalam simulasi, sejak pendidik harus mengkomunikasikan informasi
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kepada mesin dan sebaliknya mesin menginformasikan pengguna
tentang pencapaiannya.”

2) Kilasifikasi Media
Menganalisis media melalui bentuk penyajian dan cara penyajiannya,

kita dapat memisahkan atau mengklasifikasi dalam 7 kategori, yaitu:

Media nyajikan fakta, ide atau gagasan
| atau kata-kata, kalimat,
nakan untuk
.......... as sajian | gilustrasikan
n cetak ialah
akan/printing,
gambar yang
2) Media pr media grafis
dalam a , perbedaan
berintraksi
pada media

asaran terlebih

dahulu.”

Jamaluddin “Manfaat Media Komunikasi dalam Pendidikan dan Pembelajaran” (At-
Tabligh.1.1.2016), h.12

"Rudi Susilana “Media Pembelajaran” (Bandung: Cv Wacana Prima, 2009), h.15.

"Endang Switri “Teknologi dan Media Pendidikan dalam Pembelajaran” (Ayra Luna,
2019), h.59
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(3) Media Audio adalah media yang mengandung pesan dalam bentuk
auditif (hanya dapat didengar) yang dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian untuk mempelajari isi tema.”

(4) Media audio visual diam adalah media yang tidak bergerak tanpa

digerakkan pendidik maupun peserta didik yang mana gambara

atau adegan tida erak secara otomatis.”’

edia yang bisa bergerak secara

fatnya audio

ara, gambar,

puter atau
tau dikontrol
secara inte
eran media di

0Ses pemﬁa’xah (ﬁ)ﬁnﬁtu dari e

d

ponen yang

harus jan penerima

"®Guslinda “Media Pembelajaran Anak Usia Dini” (Surabaya: Cv. Jakad Publishing, 2018),

h.15.

""Mulyono “Penggunaan Media Audio Visual” (Skripsi: Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo), h.28

"®Mulyono “Penggunaan Media Audio Visual” (Skripsi: Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo), h.25

Aliyah Lathifah “Media Televisi sebagai Sumber Berita” (Skripsi: UIN Alauddin
Makassar), h.11.

®lwan Binanto “Multimedia Digital” (Yogyakarta: Cv. Andi Offset, 2010), h.2.
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informasi. Media digital memegang peranan penting dalam pengajaran. Agar
komunikasi antara pendidik dan peserta didik berlangsung baik dan informasi yang
disampaikan pendidik dapat diterima peserta didik, pendidik perlu menggunakan
suplemen pembelajaran. Dalam konsep teknologi pendidikan, tugas media bukan

hanya sekedar mengkomunikasikan hubungan antara pendidik dan peserta didik,

namun lebih dari itu merupaka yang integral dan saling mempunyai

keterkaitan antara komp lainnya, saling berinteraksi dan

itu se : 3 sti respon tidak
erlibat dalam
dunia ikan lebih tertarik i i a didik, atau

lebih a bagaimana j apabila penc elajar secara

asuk faktcP'anHElFH R Eg mempe cara berpikir

Tantangan kedua yang dihadapi oleh dunia pendidikan saat ini adalah
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang begitu pesat, yang menawarkan

berbagai kemudahan dalam pembelajaran. Selain itu teknologi juga memainkan

#jamaluddin “Manfaat Media Komunikasi dalam Pendidikan dan Pembelajaran” (At-

Tabligh.1.1.2016), h.7
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peranan penting dalam memperbaharui konsepsi pembelajaran yang semula semata-
mata fokus pada pembelajaran sebagai suaatu penyajian berbagai pengetahuan
menjadi pembelajaran sebagai suatu bimbingan agar mampu melakukan eksplorasi
sosial budaya yang kaya akan pengetahuan.’? Menurut Rosenberg yang dikutip

Zainal Muttagin dengan adanya perkembangan penggunaan teknologi, ada lima

pergeseran dalam proses pembelaj itu: (1) dari pelatihan ke penampilan, (2)

dari ruang kelas ke, di ari kertas ke on-line, (4) dari

fasilitas fisik ke fasi an kerja, dan (5) siklus ke waktu nyata. %

iadakan oleh
enggunakan
pembelajaran
t belajar dengan baik 3 n yang telah
Namun demikian, pen pembelajaran

akan ung keberhasilkan pembelajaran karena beberap )ihan sebagai

Dapat memnlﬂih mendala adap materi

embelajpm“t!apianoEnenjelask sep yang sulit
]

Mampu menjelaskan pembelajaran atau obyek yang abstrak

(tidak nyata, tidak dapat dilihat langsung) menjadi konkrit (nyata, dapat

827zainal Muttagien, "Pemanfaatan Blog Sebagai Media dan Sumber Belajar Alternatif Qur
‘An Hadits Tingkat Madrasyah Aliyah." (Yogyakarta: Uin Sunan Kalijaga, 2011). h.14-15

8Zzainal Muttagien, "Pemanfaatan Blog Sebagai Media dan Sumber Belajar Alternatif Qur
‘An Hadits Tingkat Madrasyah Aliyah." (Yogyakarta: Uin Sunan Kalijaga, 2011), h.15-16
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dilihat, dirasakan, atau diraba), seperti menjelaskan makhorijul huruf
pada mata pelajaran Al-Quran.

c. Membantu pengajar menyajikan materi pembelajaran menjadi lebih
mudah dan cepat, sehingga peserta didik pun mudah memahami, lebih

lama mengingat dan mudah mengungkapkan kembali materi yang

diajarkan

otivasi, aktivitas dan kreativitas

pelajaran dan
dalam piki an p lidik
2nar terhadap

erbal, namun

peserta didik
ksi dengan ngan tempat

n nyata dan

banyak cara lain yang dapat dilakukan pendidik untuk membuat peserta didik belajar.
Peran yang sehausnya dilakukan pendidik adalah mengusahakan agar setiap peserta

didik dapat berinteraksi secara aktif dengan berbagai suplemen pembelajaran yang

87ainal Muttagien. "Pemanfaatan Blog Sebagai Media dan Sumber Belajar Alternatif
Qur ‘An Hadits Tingkat Madrasyah Aliyah." Yogyakarta: Uin Sunan Kalijaga (2011), h.19
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ada. pendidik hanya merupakan salah satu (bukan satu-satunya) sumber belajar bagi
peserta didik, selain pendidik masih banyak lagi sumber-sumber belajar yang lain.*®

Adapun bagan kerangka pikir dalam penelitian ini adalah:

SMA NEGERI 1 PAMBOANG

MATA PELAJARAN PAI

.

SUPLEMEN WHATSAPP PEMANFAATAN

TIDAK EFEKTIF

PESERTA DIDIK

Gambar: Bagan Kerangka Piki

87ainal Muttagien. "Pemanfaatan Blog Sebagai Media dan Sumber Belajar Alternatif Qur
‘An Hadits Tingkat Madrasyah Aliyah."” Yogyakarta: Uin Sunan Kalijaga (2011), h. 20-21
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Melihat dari apa yang dipaparkan dalam bagan kerangka pikir tentang
penggunaan aplikasi WhatsApp, dimana SMA Negeri 1 Pamboang menjadi
sekolah dimana peneliti tempati menerapkan penggunaan WhatsApp tersebut,
pada langkah selanjutnya penggunaan WhatsApp ini diaplikasikan dalam mata

pelajaran pendidikan Agama Islam pada kelas XI dengan tujuan WhatsApp

tersebut sebagai suplemen pe , sebagai suplemen pembelajaran pedidik

dalam hal ini guru n juga pserta didik sama-sama

an tentunya meli na efektifitas penggunaan

menggunakan

w

13l

PAREPARE
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
1. Jenis dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis

dan pendekatan penelitian kombi method), dimana peneliti menggunakan

penelitian kuantitatif d itian. Penelitian mixed method

merupakan pende itian yang mengga ntara penelitian kualitatif

| exploratory
ratory adalah meto iti binasi yang
nelitian kualitatif dan k utan, dimana

pada t - ian menggunakan meto i q tahab kedua

usu eberapa kekuatan lemahan dari

peneli yungan, keku gan tersebut ain:
enelitianpln EFPA R! menjaw: anyaan yang
pendekatan
penelitian.

2) Penelitian gabungan menyediakan bukti-bukti lebih komprehensif.

8sygiono “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi” (Bandung: Alfabeta),
h.39

8Sugiono “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi” (Bandung: Alfabeta),
h.473
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3) Penelitian gabungan menyediakan kekuatan dan lebih sedikit
kelemahan dibandingkan kalau peneliti hanya menggunakan penelitian
kuantitatif atau kualitatif.

4) Menggabungkan penelitian kuantitatif dan kualitatif secara kritis dan

kreatif, lebih memungkinkan peneliti menyingkap dan mengatasi

masalah yang diteliti ih tajam dan komprehensif.

5) Penelitian eneliti menggunakan berbgai

n suatub masalah yang

seperti  yang

an penelitian

gkan dengan

______ : an keterampilan pene ang lebih luas,

harus terampil dalam kedua jenis penelitian baik penelitian kauntitatif

maupun penelitia kualitatif.

8. Muri Yusuf, “Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan”.
(Prenada Media, 2016), h.430-431.
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c. Organisasi tim penelitian lebih luas dan kompleks.*
Penelitian ini penulis menggunakan strategi metode mixed method
sequensial/bertahap (sequential explanatory) terutama strategi eksplanatory
sekuensial. Strategi metode campuran sequensial/bertahap (sequential explanatory)

merupakan prosedur-prosedur di mana dalam peneliti menggabungkan penemuannya

yang diperoleh dari satu metode nemuan-penemuannya dari metode yang
lain.*
Penelitian
alitatif yang

............. ¢ entukan elitian yang

da masalah atau potens ti melakukan
eori yang berfungsi neliti dalam
pulkan data dan analisis liti masuk ke
a dan analisis
data kual mbaran yang
utuh dari

antitatif yang

adalah menentukan populasi dan sampel sebagai tempat untuk

menguji efektivitas, mengembangkan dan menguji intstrumen

8A. Muri Yusuf, “Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan”.
(Prenada Media, 2016), h. 432.

“Creswell, J.W, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, Ed 3,
(Yogyakarta: Penerbit Pustaka Pelajar, 2013), h.22
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untuk pengumpulan data, analisis data, dan selanjutnya membuat
laporan yang di akhiri dengan kesimpulan dan saran.

2. Waktu dan Lokasi Penelitian

1) Waktu Penelitian

Waktu yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu selama £2 bulan

dengan berbagai tahapan, mulai rusan surat penelitian hingga selesainya

tahap pengujian keabsah

2) Lokasi

ene Sulawesi

pendidikan
telah memiliki smartph i 1 yg memiliki
menunjang sebagai pembelajaran
Alasan ini memperkua i eh data yang
alam masa penelitian.

opulasi dan p
opulasi  adal yang akan kan wilayah
elemen ulasi jek yang diukur, yang
FPR Ha! PH“E pirkan dalam

*'Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Pamboang, Kabupaten Majene

%2gugiono “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi” (Alfabeta: Bandung
2018), h.119
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Tabel.1 Keaadaan Populasi Penelitian

No Kelas Jumlah Peserta Didik

1 XIIPA1 26

2 XI'IPA 2

Xl BaP' 26
Total I 192

PAREPARE

oleh populasi tersebut.”® Sehingga sampel merupakan bagian populasi yang ada,
untuk pengambilan sampel harus menggunakan cara tertentu yang didasarkan oleh

pertimbangan-pertimbangan yang ada, adapun pengambilan sampel dalam penelitian

%3ugiono “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi”(Alfabeta: Bandung
2018), h.120
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ini diambil berdasarkan kriteria, peneliti menggunakan random sampling. Adapun

sampel yang dimaksud, dipaparkan dalam Tabel.2 sebagai berikut:

Tabel.2 Keaadaan Sampel Penelitian

No Kelas Jumlah Peserta Didik
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4. Sumber Data Penelitian
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan data
sekunder.
1) Sumber data Primer

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari objek yang

diteliti (Narasumber).** ersebut diperoleh melalui observasi,

wawancara, da liti. Sumber data primer dalam

penelitian i idik. ersebut bisa dilihat dalam

Nama Peserta
Angraeni

khmad Setiawan

12y

PAREPARE

6 Inestasya XI'IPA1

®*Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial, Ed.l (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2007), h.55.
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7 Muhammad Faisal
8 Hapsa
9 Muliani Arif

10 Muftiah Suk

11

12

PARE

19 Nurfadina

20 Nurhalisah

XI'IPA1

XI'IPA2

XI IPA 2

XI'IPA 2

XI'IPA2

XI'IPA3

XI'IPA3

60
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22

23

24

25

33

34

Nurul Miftah

Winna Fitriana Kasman

Aisya Fira Amaliah

Gusman

gung Pratama

PRR

Rahma

Santy

ARE

XI'IPA3

XIPS1

XI'IPS 1

XI1PS 1

XIPS1

X1 IPS 2

XI'IPS 2

61
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35

36

37

38

39

47

48

Figha Afrianinda Nur

Muhammad Ali Marwan

Nur Aulia Putri

Setiawan

ukarramah Halil

2]

PAREPARE

Wiwin Winarlin

Zulkarnain

XI'IPS 2

XIIPS 2

XI'IPS 3

XI'IPS 3

XI'IPS 3

XI Bahasa

X1 Bahasa

62
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49 Nur Inayah X1 Bahasa

50 Anri XI| Bahasa

Dari tabel terseb peserta didik Kelas X1 di SMA Negeri 1

Pamboang, Ka jadi sampel penelitian, dari 50

peserta di siswa laki-laki Perempuan 30 orang dan
gkapi peneliti

en-dokumen

elitian, hasil

dalam bentuk laporan skripsi, tesi Si,  peraturan
in.®  Sumber dat nder dalam

ah jurnal, ter: 3si, tesis serta

, serta guru

alam Tabel .4

sebagali

%7zainuddin Ali, “Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h.106.
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No Nama guru PAI Ket

1 Syahril. S.Ag

2 Hasridah. S. Ag

3 Hasmuddin. S.Pd.|

elajaran pendidikan Agama

eri 1 Pamboang, Kab ajene. Bapak Hasmuddin

kan beberapa pedoma enelitian, hal
ini di sud untuk mengetahui i i yang dapat

dipert: benarannya.

Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam penelitian

dengan melakukan pengamatan langsung objek yang akan diteliti.

%Zuriah Nuzul, Metodologi Penelitian Sosial Pendidikan Teori-Aplikasi...., h. 173.
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Alasan peneliti melakukan teknik pengumpulan data dengan
observasi di antaranya untuk memperoleh data dari objek penelitian yang
tidak bisa didapatkan melalui wawancara dan angket, kemudian dengan
observasi peneliti dapat berbaur langsung dengan objek penelitian di

lapangan, sehingga dengan observasi peneliti bisa melihat secara langsung

keadaan yang sebenarny: ngan. Observasi yang dimaksud adalah
mengamati dan agaimana penggunaan aplikasi
pada peserta didik kelas
m melakukan
............. : : lipakai U mati apa saja
dalam penelitian. Adap dapat dilihat

gai berikut:

STUDYROOMXIWPH |

Gambar Grup WhatsApp
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(2) Pedoman wawancara
Wawancara merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk
mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan

97

pertanyaan-pertanyaan pada para narasumber,”” Wawancara digunakan

peneliti untuk menilai keadaan seseorang, misalnya untuk mencari informasi

tentang penggunaan aplhi WhatsApp sebagai media suplemen

. dalam penelitian ini, peneliti

pertanyaan

akan dalam mengumpulkan data, ala alat perekam,

)p untuk mencata disi tertentu k memandu

liti dalam maka terle ahulu dibuat

man wavP(R naE/FmrHE terfokus
an

hal-hal yang

Wawancara peneliti bertindak sebagai pewawancara sekaligus sebagai
pemimpin dalam proses wawancara tersebut. Sedangkan responden adalah

orang yang diwawancarai yang dimintai informasi oleh peneliti. Responden

"Joko Subagyo, “Metode Penelitian “dalam Teori dan Praktek” (Cet 1V, Jakarta: Rineka

Cipta, 2004), h.39
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yang di mintai wawancara diharapkan mengetahui data ataupun informasi
serta data yang dibutunkan oleh penelti, dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan bentuk wawancara sistematik, dimana peneliti terlebih dahulu
menyiapkan pedoman wawancara sebelum melakukan wawancara terhadap

responden. Wawancara akan dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan

secara langsung kepada idikan Agama Islam maupun peserta didik

untuk mendapat

ering juga disebut se i sioner adalah

aan atau pernyataan akan untuk

informasi dari respon m arti g pribadinya

hal-hal yang terkali
Berdasarkan ntang pengertian o dapat ditarik
pulan thAﬁEﬁAerE merupak ah satu alat

an beberapa
pertanyaan kepada responden’dengan tujuan memperoleh data dan informasi
yang lengkap mengenai suatu masalah. Peneliti memilih teknik penyebaran

angket dengan tujuan untuk memperoleh data dalam bentuk kuantitatif

%8suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik” (Edisi Revisi Vi)

(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.151
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khususnya dalam mengumpulkan data mengenai penggunaan aplikasi
WhatsApp sebagai media suplemen pembelajaran di SMA Negeri 1
Pamboang. Sehingga dengan menggunakan teknik pengumpulan data
melalui angket ini dapat membantu peneliti dalam mencari efektif atau tidak

penggunaan WhatsApp sebagai media suplemen pembelajaran.

(4) Format catatan dok
nai hal-hal atau variabel yang

inya.” Pengertian di atas

antasi  adalah

atkan dalam

elusuri semua ko ita penelitian

asuk doku ) i untuk

pencarian . dimaksud dipaparkan

dalam hasil penelitian.

“Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik” (Jakarta: Rineka Cipta,

2010), h. 274.
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(5) Teknik Pengumpulan Data
Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil dalam
penelitian selain dibutuhkan metode yang tepat, perlu juga memilih teknik

dan pengumpulan data yang relevan agar hasil dari penelitiannya objektif.

Karena penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian mixed

method, maka dalam a menggunakan teknik pengumpulan
pendekatan uantitatif. Untuk kualitatif

ncara, observasi, en dalam pengumpulan

a dalam penelitian mer yang sangat
rlukan ketelitian dari pe an ini karena

dekatan campuran (mix d) alisis datanya

u isis data kuantitatif dan analisis o
F

Analisis data ku proses mencari d: yusun secara

atis datzRaAdREwEAaR/E/ancara, Ci apangan, dan

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam
pola, memilih mana yang lebih penting dan yang akan dipelajari, dan

membuat kesimpulan, sehingga sudah dipahami oleh diri sendiri maupun

1007y riah Nuzul, “Metodologi Penelitian Sosial Pendidikan Teori-Aplikasi” (Jakarta: Pt

Bumi Aksara, 2009), h.198.
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orang lain.’®* Analisis data kualitatif juga adalah upaya yang dilakukan
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data dan memilah
menjadi satuan yang dapat dikelola, menempatkan apa yang penting dan apa
yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang

lain.

Penelitian ini sifatn imen, metode eksperimen dapat diartikan

sebagai metode encari pengaruh, maka dalam

penelitian i dijabarkan dala

perlu dipertimbangkan d a:
a memasukan data yang penting da dibutuhkan
Hanya memas g ifat objektif

Hanya m ntik

Perlu Pwan EnP ﬁtn’rEmasi de esan pribadi

setelah melakukan metode eksperimen, pembagian angket dan

pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS Statistics.

1015 giyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D ”,

(Bandung: Alfabeta, 2008), h.335.

1927uriah Nuzul, Metodologi Penelitian Sosial Pendidikan Teori-Aplikasi..., h.199.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada pembahasan ini akan di paparkan data penelitian proses penggunaan

aplikasi WhatsApp sebagai media suplemen pembelajaran pada peserta didik kelas

XI SMA Negeri 1 Pamboang.

B. Hasil Penelitian

Penelitian in penelitian ya s pada penggunaan aplikasi

m penelitian
obse ngan dengan
an tanggapan dan respon i tikan dengan
apli hatsApp dan efektif a suplemen
, ada lannya sebagai berikut:

dik Kelas XI

Kk sama-sama

penggunaan

okok yaitu:

1). Percakapan yaitu guru pendidikan Agama Islam mengirim
pesan ke peserta didik dan peserta didik mengirim pesan ke

guru pendidikan Agama Islam.
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2). Mempertanyakan yaitu dari peserta didik ke guru pendidikan
Agama Islam.

3). Mengintruksikan yaitu dari guru pendidikan Agama Islam
ke peserta didik.

Dari 3 poin diatas ditarik kesimpulan bahwa penggunaan aplikasi WhatsApp

memiliki peran maupun fungsi se ikut: 1) Intensive yaitu sungguh-sungguh

dan terus menerus dal ingga memperoleh hasil yang

optimal, 2) Direct enurut Thomas S. Kane

a pronoun atau adverb gative seperti

w dan lainnya, 3). Intit didikan ialah

ingkah laku

penggunaan

a didik kelas

Pembahasan dalam poin ini, guru pendidikan Agama Islam mengintruksikan
dan menyampaikan untuk mata pelajaran pendidikan Agama Islam pada hari senin,
tanggal 02 Desember 2019 mengenai ulangan semester, Adapun isi pesan dari guru

pendidikan Agama Islam adalah soal-soal yang akan masuk dalam ulangan semester
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nantinya adalah bab 4, 5, dan 6 dengan rincian terfokus pada beberapa poin, 1)
Lingkup pengertian khutbah, tabligh dan dakwah. 2) syarat pelaksanaan dan rukun
khutbah tabligh dan dakwah. 3) Urgensi ketaatan dalam kehidupan bermasyarakat. 4)
Masa kejayaan Islam yang meliputi: a) periodisasi sejarah Islam. b) faktor-faktor

kejayaan Islam. c) tokoh-tokoh masa kejayaan islam.

Intruksi maupun penyampai da respon dari peserta didik itu sendiri di

antaranya membalas de ssalam, iya pak, siap pak, dan

palnya hanya

pendidikan didik bahwa

angan semest i agar nantinya

balasan yaitu dia meng-Aamiinkan dan ucapan insya Allah, dari motivasi yang di

sampaikan oleh guru pendidikan Agama Islam.
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3. Tanggal 02 Desember 2019.

Guru pendidikan Agama Islam memberi kabar kepada peserta didik bahwa
tahap pemeriksaan hasil ulangan semester telah selesai, pada pertemuan sebelumnya
adalah masa ujian semester.

Respon dari peserta didik ialah dengan menanyakan tentang hasil, yang

dimaksud dalam hal ini ialah m emuaskan hasil dari apa pekerjaannya,

remedial, keyakinan lul nilai dalam ulangan semester
pendidikan Agam i an semester selanjutnya
ercakapan itu

ada yang pesimis denga U g lajaran yang

ia dan juga

pendidikan
para peserta

) diharapkan.

n pendidikan
dikan agama
Islam tentang tempat mengambil hasil ulangan semester tersebut.

Dari guru pendidikan Agama Islam sendiri merespon terkait dengan apa
yang dipertanyakan oleh salah seorang peserta didik tentang tempat menerima hasil
ulangan tersebut. Jawaban guru insya Allah nilai ujian semester diterima di ruangan

guru.
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5. Tanggal 05 Desember 2019.

Ulangan semester telah selesai, guru pendidikan Agama Islam menanyakan
kabar dan juga hasil ulangan semester dari para peserta didik yang telah selesai
diperiksa dari hasil ulangan tersebut.

Peserta didik menanggapi apa yang guru pendidikan Agama Islam sampaikan

dan ditanggapi dengan sopan, par didik bahwa hasil dari ulangan semester

mereka banyak yang me

gan tersebut

peserta didik

an bagi para

ah salah satu cara untuk a mampu kita

dan dari apa yang peserta didik sampe Alhamdulillah

ster tahun iniik
7 Desember 2
2 libur addlah Sliatlfhasa dimaha peSefta didik mel n waktu yang
bebas pendidikan
Agama Islam mengirim pesan ke peserta didik dengan pernyataan tentang apakah
masih betah liburannya.

Tanggapan dari peserta didik mengenai apa yang disampaikan oleh guru

pendidikan Agama Islam dengan mengatakan masih betah dan juga ada yang

mengatakan ingin cepat-cepat masuk sekolah, dalam pembahasan lainnya peserta
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didik menanyakan tanggal awal sekolah, dengan jawaban dari guru pendidikan
Agama Islam yaitu manfaatkan saja liburan satu tahun ini dengan nada bercanda kalu
ada yang mau ke Eropa silahkan, dan yang pastinya tanggal 6 tetap masuk sekolah.

8. Tanggal 8 Januari 2020.

Liburan telah usai dan harus kembali ke aktivitas sebagai anak sekolah dan

pembahasan ini guru pendidikan Islam menyampaiakan pesan ke peserta
didik mengenai tugas ya

Beberapa ik menanggapl disampaikan oleh guru
pendic emba kata iya Pak,
guru an Agama : ngatakan lupaka ngan liburan
silahk valas kembali

salah ¢ gan mengatakan siap.

ggunaan aplikasi Whe lia suplemen
] Pamboang.
tatif dengan

media supl

gama IsIaPiAaH(E\Pm[“!an masing

pembelajaran

g jumlah soal

a 4 pilihan jawaban yaitu a.selalu b.sering
c.kadang-kadang dan d.tidak pernah, dengan bobot nilai selalu: 4 sering: 3 kadang-
kadang: 2 dan tidak pernah:1l, yang diolah dengan menggunakan aplikasi spss,

dengan bahan hasil jawaban peserta didik adalah sebagai berikut:
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1. Penggunaan Media Aplikasi WhatsApp

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .835° 697 .684 2.245

a. Predictors: (Constant), Variabel X

77

Tabel di atas dikketahui nilai R Square sebesar.697. nilai.ini mengandung arti bahwa

pengaruh.penggunaan \WhatsApp.sebagai media.suplemen.pembelajaran adalah .697

ANOVA”®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 278.164 1 278.164| 55.195 .000%
Residual 120.951 24 5.040
Total 399.115 25

a. Predictors: (Constant), Variabel X

b. Dependent Variable: Variabel Y



Coefficients?
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Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1.819 3.200 -.568 575
Variabel X 994 134 .835 7.429 .000]

a. Dependent Variable: Variabel Y

| di atas diketahui nilai nsi (
ga disimpulkan bahwa ak d
tif penggunaan What

asarkan datal vari

asar

0,0

a a

bahwa skor

,medianﬁirﬁ 3 pﬂjﬁﬁsi 4.231

genai  penggunaan

a 10 sampai

i WhatsApp
50 rata-rata

rians sebesar
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Frekuensi Rangkuman Hasil Statistik

Statistics
Variaberl
X
N Valid 50
Missing 0
Mean 2212
Median 22.00
Mode 20
Std. Deviation 4.231
Variance 17.904
Minimum 13
Maximum 29

Sum

4

PAREPARE
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Distribusi frekuensi skor variabel X

Variaberl X
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 13 2 4.0 4.0 4.0
14 1 2.0 2.0 6.0
15 1 2.0 2.0 8.0
17 3 6.0 6.0 14.0
18 2 4.0 4.0 18.0
19 2 4.0 4.0 22.0
20 7 14.0 14.0 36.0
21 6 12.0 12.0 48.0
22 4 8.0 8.0 56.0
23 4 8.0 8.0 64.0
24 2 4.0 4.0 68.0
25 3 6.0 6.0 74.0
26 4 | 8.0 8.0 82.0
27 2 4.0 4.0 86.0
28 4 8.0 8.0 94.0
29 3 6.0 6.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

Untuk mempermudah penafsiran data penggunaan aplikasi WhatsApp, maka

dapat di gambarkan dalam bentuk grafik Histogram, sebagai berikut:
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Gambar diagram batang

Variaberl X

A

2

Mean « 2212
Stl. Dev. = 4231
N = 50

1 X T K -5
10 15 20

Variaberl X

w

T
25

Variaberl X
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Statistics
Variaberl  Variabel

X Y

N Valid 50

Missing 0
Mean 22.12 20.46
Median 22.00 20.00
Mode 20 19
Std. Deviation 4.231 4.353
Variance 17.904 18.947
Minimum 13 10
Maximum 29 28

Sum

1106

1023

82
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Sedangkan distribusi frekuensi skor variabel Y

Variabel Y
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 10 2 4.0 4.0 4.0
12 1 2.0 2.0 6.0
13 1 2.0 2.0 8.0
14 1 2.0 2.0 10.0
16 1 2.0 2.0 12.0
17 5 | 10.0 10.0 22.0
18 4 8.0 8.0 30.0
19 7 14.0 14.0 44.0
20 4 8.0 8.0 52.0
21 2 4.0 4.0 56.0
22 5 10.0 10.0 66.0
23 3 6.0 6.0 72.0
24 5 10.0 10.0 82.0
25 4 8.0 8.0 90.0
26 1 2.0 2.0 92.0
27 1 2.0 2.0 94.0
28 3 6.0 6.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

83
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Untuk mempermudah penafsiran data penggunaan aplikasi WhatsApp dapat

dilihat dalam bentuk histogram, sebagai berikut:

Frequency

Gambar diagram batang
Variabel Y

0 T T T T T
5 10 15 20 25

Variabel Y

ar di'gkarang

Variabel Y

30

Mean = 20 46
St Dewv. = 4353
M =250
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Selanjutnya penelitian ini di sajikan pula uji validitas dan uji reabilitas
instrument, adapun hasil uji validas dan reabilitas peneliti menggunakan aplikasi
SPSS statistic. Uji validitas ini dilakukan untuk menunjukkan tingkat kevalidan suatu
instiment, sebuah instrument yang valid mempunyai validitas yang tinggi. Adapun
hasil uji vaiditas tersebut sebagai berikut:

Uji Validitas Data Variabel X
Correlations

1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah

1 Pearson 1 .053 .161 .286 .401° 200 .164 .291° 524"
Correlation * N
Sig. (2- 717 263 .044 .004 .164 .254 040  .000
tailed)
N 50 50 50 5 50 50 50 50 50
2 Pearson .053 1 .163 - 153 .049 .005 .152 234
Correlation .054
Sig. (2- 717 257 .710 290 .735 974 293  .102
tailed)
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
3 Pearson 161 163 1 417 292" 280 .246 .302° 554
Correlation -
Sig. (2- 263 257 003 .040 .049 .086 .033  .000

tailed)



N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

50

.286

.044

50

401

*%x

.004

50

.200

.164

50

.164

254

50

50

-.054

710

50

153

290

50

.049

735

50

.005

974

50

50

417

*%k

.003

50

292

.040

50

.280

.049

50

246

.086

50

50

50

467

*k

.001

50

487

**x

.000

50

327

.020

50

50

467

.001

50

50

532"

.000

50

322"

.022

50

50

487

.000

50

532"

.000

50

50

209

146

50

50

327

.020

50

322

022

50

209

146

50

50

50

267

.061

50

628"

.000

50

655

.000

50

425

.002

50

794"

86

50

.655

.000

50

.000

50

*x

719

.000

50

**

.583

.000

50
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8 Pearson 291 152 .302 .267 .628° .655 .425 1 .789°
Correlation . - . : .
Sig. (2- 040 .293 .033 .061 .000 .000 .002 .000
tailed)

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Jumlah Pearson 524 234 554 655 .794 719 583" .789 1
Correlation ™ B ) - ) -

Sig. (2- .000 .102 .000 .000 .000 .000 .000 .000
tailed) ’
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

1

PAREPARE
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Variabel Y
Correlations
Skor
9 10 11 12 13 14 15 Total
9 Pearson Correlation 1 .450 .365 .130 .374 .359 .391  .662"
Sig. (2-tailed) .001 .009 .369 .008 .010 .005 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50
10  Pearson Correlation 45 1 479 373 286 .465 .153  .701
Sig. (2-tailed) .00 .000 .008 .044 .001 .290 .000
1
N 50 50 50 50 50 50 50 50
11  Pearson Correlation 36 479 1 .202 420 431 151 679
Sig. (2-tailed) .00 .000 160 .002 .002 .295 .000
9
N 50 50 50 50 50 50 50 50
12 Pearson Correlation 13 .373 202 1 .447 306 .322  .560
0 - Y Y
Sig. (2-tailed) .36 .008 .160 .001 .031 .023 .000
9
N 50 50 50 50 50 50 50 50



13

14

15

Skor

Total

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

37

*%k

.00

50

.35

.01

0
50
39
1
.00

5

50

.66

*x

2

.00

0

50

.286

.044

50

465

*k

.001

50

.153

290

50

.701

*%k

.000

50

420

*k

.002

50

431

*%

.002

50

151

295

50

679

*k

.000

50

447

*k

.001

50

.306

031

50

322

.023

50

.560

*%

.000

50

1

50

.380

*k

.006

50

408

*%

.003

50

124

*k

.000

50

.380

*xk

.006

50

50

403

*%x

.004

50

.720

*%

.000

50

408

**k

.003

50

403

*k

.004

50

50

592

*k

.000

50

89

124

.000

50

720

.000

50

.592

.000

50

50

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Setelah melakukan uji validitas variabel X dan Y berdasarkan Tabel di atas

menunjukkan bahwa instrumen yang valid sebanyak 15 item.

Setelah mengetahui hasil dari uji validitas maka dilanjutkan dengan uji
reliabilitas instrument. Reliabilitas menunjukkan bahwa suatu instrumen cukup dapat

di percaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karna instrumen tersebut

sudah baik. Reliabilitas artinya a dan dapat diandalkan. Uji reliabilitas

jika nilai Rpjeyng lebi instrumen dinyatakan reliabel

dan konsisten, se dari Riqpe; mMaka item
enggunakan

Jjunakan IBM

PAREPARE
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Uji Reliabilitas Data

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 50 100.0
Excluded® 0 .0
Total 50 100.0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach’s

Alpha N of Items

.881 15

4

PAREPARE
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Item-Total Statistics
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Scale Mean if =~ Scale Variance if ~ Corrected Item-  Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation  if Item Deleted
1 39.80 61.714 358 881
2 38.84 65.688 138 .886
3 38.96 61.100 487 876
4 40.28 59.757 555 873
5 40.06 56.833 .655 .868
6 40.26 57.788 614 870
7 40.34 57.943 552 873
8 39.98 56.020 .702 .866
9 39.36 59.133 547 873
19 39.58 55.147 .699 .865
11 40.28 57.553 556 873
12 39.10 61.806 458 877
13 39.96 56.366 589 871
14 39.76 58.227 576 872
15 39.56 59.762 478 876
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Correlations

X Y
X Pearson 1 822"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 50 50
Y Pearson 822"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 50 50

**_Correlation is significant at the 0.01 level

'abilitas instrumen yan an d enggunakan
dengan bantuan aplikasi IBM S Stat iperoleh nilai

maka instru bel, dapat di

(2-tailed).

WhatsApp reliabel dan

PAREPARE
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3. Dampak Positif dan Negatif Penggunaan Aplikasi WhatsApp pada
Peserta didik kelas X1 SMA Negeri 1 Pamboang.

Proses penggunaan aplikasi WhatsApp sebagai media suplemen

pembelajaran pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Pamboang, tentunya ada

dampak pada penggunaan WhatsApp tersebut, baik itu dampak positif maupun

negatif, untuk memudahkan p alam menentukan apa dampak pada

penggunaan WhatsApp t ukan wawancara dalam bentuk

pertanyaan kepada ik, adapun hasil dalam bentuk pertanyaan
annya adalah

2bagai media

n dari peserta didik di p

raeni

kuota. jadi cebook atau

massager. ntuk segala

Pada intinya WhasAapp sangatlah efektif pada jenjang SMA karna
memudahkan mendapat suplemen pembelajaran dari guru dan bias
memudahkan percakapan sesama teman dan guru sekaligus

menjalin tali silaturahmi antar guru dan peserta didik.
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3. Sri Wahyuni
Sebaiknya aplikasi WhatsApp diterapkan pada semua teman-teman
di lingkungan sekolah dan juga guru, agar guru dan peserta didik
dapat saling memberi suplemen pembelajaran tapi gunakaan

WhatsApp dengan baik.

4. Dian Indah Kusu

ngan dibuatnya grup belajar

dimanapun kami berada
ayani

WhatsApp
percakapan,
p tersebut,

punya data

Lebih baik aplikasi WhatsApp digunakan saja, agar bisa dan cepat

mengetahui segala suplemen pembelajaran.
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7. Muhammad Faisal
Aplikasi WhatsApp memang bagus, tetapi masih ada aplikasi media
sosial yang lebih bagus kalau bisa WhatsApp menyediakan fitur yang
lebih menarik biar lebih wow.

8. Hafsa

Sebaiknya aplikasi diterapkan dalam semua peserta didik

plemen pembelajaran dalam

a kalangan,

terjalin tali-

. Ardewi
Aplikasi embelajaran
dapat kalah

et.

Sebaiknya aplikasi WhatsAap diterapkan di lingkungan sekolah,
agar peserta didik lebih mudah mendapatkan suplemen

pembelajaran dari guru ataupun teman-teman.
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13. Muh. Padli
Aplikasi WhatsApp ini membantu dalam kegiatan pembelajaran,
tetapi menurutku masih ada aplikasi yang lebih efektif untuk

membuat grup study room yang lebih baik seperti massager karna

dapat diakses tanpa memiliki kouta internet.

14.

getahui banyak suplemen

dari dalam mau luar, untuk itu marilah
suplemen
saat ini
gan zaman sangat a bah dunia
suplemen pembelajaran engan cepat
adang kita juga perlu akan dalam

akainnya cenderunglah  membag : positif dan

manfaatkan Wh kn
. Asrul
Saya nPonRaE@*IRsElhatsApp berguna dan
] penggunaan
WhatsApp adalah kauta yang sering habis serta biaya untuk

membeli kuota tidak ada tapi itu semua yang di aplikasi WhatsApp

mantap dan MasyaAllah.
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16. Fahyumi Badriah
Menurut saya dengan adanya WhatsApp, kita lebih mudah dalam
percakapan untuk saling memberi suplemen pembelajaran dan
dengan adanya grup WhatsApp sebenarnya bagus tapi lebih bagus

jika kita juga membuat grup pembelajaran di facebook, mengapa?

Karna jika di Wha idak semua peserta didik bisa online karna
tidak m gkan di facebook orang bisa

n tak punya kuo

paikan tenta i WhatsApp

atsApp bisa i kita dan
juga bagus untuk Kita k berkabar
ideo call, WhatsApp akan untuk
akan untuk

19. Nurhalisah
Menurut saya WhatsApp sangat membantu untuk melakukan
percakapani dengan guru maupun teman-teman tetapi akan

terkendala jika Kkita kehabisan kuota atau yang tidak memiliki
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21.
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WhatsApp, ada baiknya WhatsApp berinovasi untuk menangani

masalah tersebut agar WhatsApp bisa dinikmati semua orang.

Nurul Miftah
WhatsApp sebaiknya harus di aktifkan keseluruh warga SMA

Negeri 1 Pamboang.

Winna Fitriana
Saran mempermudah saya untuk

plemen pembelajar dari teman-teman atau

. G

Gr tsApp membuat par
su pembelajaran  yang gkan para

pe hatsApp.

3. Al Fira Amalia

Dapat disimpul ssi WhatsA| ja dasarnya

membantu | Ki en pembel dan saling

menuk t e asalah s masalah di
PAREPARE

1 h baik kita

menggunakan whatsSApp dengan seadanya idak menyalah

gunakan dalam tindakan kejahatan.
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24. Muh. Taqwa
Tidak semua peserta didik bisa menggunakan whatsApp karena
kendala kuota dan peserta didik yang lain yang tidak memiliki

android, peserta didik yang kurang mampu membeli kuota.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dalam bentuk
pertanyaan mengenai penggunaan aplikasi WhatsApp pada peserta didik kelas XI
SMA Negeri 1 Pamboang, maka ditarik kesimpulan mengenai dampak positif dan
negatif penggunaan aplikasi WhatsApp sebagai media suplemen pembelajaran ialah
sebagai berikut:
1). Dampak Positif:
(1) Memudahkan pertukaran dan mengirim suplemen pembelajaran.
(2) Cepat mengetahui suplemen pembelajaran dari guru dan teman
sekelas.

(3) Lebih bersifat pribadi.

2). Dampak Negatif
(1) Jarang berinteraksi langsung dengan orang lain.
(2) Tertinggal dan terlupakannya bahasa formal.

(3) Membagikan yang bukan termasuk suplemen pembelajaran.
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BAB V
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasakan analisis dari hasil penelitian mengenai penggunaan aplikasi

WhatsApp dapat disimpulkan bahwa:

a. Proses penggun ikasi WhatsApp sebagai media suplemen
kelas XI SMA Negeri 1

a guru pendidikan Agama

intensive yaitu gur
peserta didik dan juga
Agama Islam.

peserta didik

ﬁ.Alrﬂup ﬂsljﬁrgaitu guru dikan Agama

didik kelas XI
SMA Negeri 1 Pamboang' ialah Aplikasi WhatsApp tersebut Efektif
digunakan sebagai media suplemen pembelajaran pada peserta didik

berdasarkan uji hypotesis yang dilakukan dengan menggunakan rumus alfa
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cronbach dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistik, diperoleh nilai
sebesar 0,876, karna Rpi¢yng 0,876 > Rigpe 0,279
c. Dampak positif dan negatif penggunaan aplikasi WhatsApp pada peserta
didik kelas XI SMA Negeri 1 Pamboang.
1). Dampak Positif:
(1)Memudahkan pertukaran dan mengirim suplemen pembelajaran.
(2) Cepat mengetahui suplemen pembelajaran dari guru dan teman
sekelas.
(3) Lebih bersifat pribadi.
2). Dampak Negatif
(4) Jarang berinteraksi langsung dengan orang lain.
(5) Tertinggal dan terlupakannya bahasa formal.
(6) Membagikan yang bukan termasuk suplemen pembelajaran.
Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian serta analisis yang ada, peneliti
memberikan saran yang dapat dipertimbangkan dalam penggunaan aplikasi
WhatsApp sebagai media suplemen pembelajaran sebagai berikut:

a. Faktor-faktor yang menunjang sebuah pembelajaran ialah dengan
kehadiran teknologi, dengan kehadirannya teknologi khususnya
aplikasi WhatsApp. Pendidik dan peserta didik bisa sama-sama
menggunakan dan menjadikannya sebagai media suplemen

pembelajaran.
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b. Pendidik memegang peranan penting dalam aktualisasi dalam
proses pembelajaran. Fungsi dan kedudukan pengajar dari dalam
kelas tidak sepenuhnya dapat diganti olen media lain seperti
internet dan lain-lainnya, akan tetapi sangat menunjang sebuah
proses pembelajaran apabila dalam penggunaan sebuah teknologi
tidak disalah gunakan.

c. Meski dalam penggunaan sebuah teknologi sangat menunjang
dalam proses pembelajaran akan tetapi yang bertanggungjawab
dalam hal ini seperti kepala sekolah dan para pendidik lainnya,
tidak sepenuhnya dapat diterapkan di semua kalangan peserta
didik, itu dikarenakan peserta didik atau pengguna lainnya masih

dibatasi oleh status materi atau ekonomi.
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